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Abstrak

Pendahuluan. Tingkat literasi masyarakat mempengaruhi kemajuan ekonomi suatu bangsa. Kurangnya 
kemampuan literasi menghambat pertumbuhan seseorang di setiap tahap kehidupan mereka. 
Perpustakaan membantu masyarakat untuk meningkatkan literasi. Masuknya industri digital mengubah 
layanan serta koleksi perpustakaan. 
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi perbandingan antara tren pencarian perpustakaan, 
literasi, dan revolusi industri 4.0 pada google. 
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan berbasis survey dari google 
trends. Sampel penelitian ini adalah data jumlah tren tentang “perpustakaan”, “literasi”, dan “revolusi 
industri 4”. 
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai popularitas tren pencarian informasi tentang 
“perpustakaan” tidak selalu berbanding lurus dengan tren “literasi”. Selain itu, kedua tren tersebut tidak 
berpengaruh terhadap tren pencarian infromasi “revolusi industri 4”.  

Kata Kunci: Literasi, Google Trends, Trend Perpustakaan

Abstract

Introduction. Literacy level has an impact on economic development of a country. The lack of literacy 
is a barrier to one’s development in their life stages. Library then helps people to improve their literacy. 
Digital industry has changed the library’s services and collections. 
Purpose. The study aims to observe the comparison of library searching trend, literacy and Google on 
industrial revolution 4.0. 
Methods. This is a qualitative study with survey from Google trends as its based approach. The samples 
were data of the trend number about “library”, “literacy” and “industrial revolution 4.0”. 
Results. The results of the study showed that the trend value of information searching about “library” 
is not always in line with the trend “literacy”. Moreover, both trends have no impact on information 
searching trend about “industrial revolution 4.0”.  

Keywords: Literacy, Google Trends, Library Trend

Pendahuluan
 Tingkat literasi masyarakat sangat 
berpengaruh terhadap laju pembangunan suatu 
negara. Jika tingkat literasi rendah, maka sumber 
daya manusia juga rendah. Akibatnya, masyarakat 
akan sulit untuk berkompetisi dengan bangsa lain 
dalam bidang ekonomi, yang mana diakibatkan 
rendahnya SDM. Hal ini biasanya terjadi pada 

negara negara berkembang termasuk Indonesia. 
Perlunya campur tangan dari pemangku kebijakan 
serta pemerintah setempat untuk meningkatkan 
literasi pada masyarakat, agar perekonomian 
daerah setempat juga meningkat (Laksono and 
Retnaningdyah, 2018).  
 Kurangnya kemampuan literasi 
menghambat pertumbuhan seseorang di setiap 
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tahap kehidupan mereka. Sebagai seorang 
anak, mereka sulit untuk berhasil di sekolah, 
saat dewasa akan kesulitan di pasar kerja, dan 
sebagai orang tua mereka tidak akan dapat 
mendukung pembelajaran anak mereka sendiri 
(Kabael and Barak, 2016). Siklus antargenerasi 
ini membuat mobilitas sosial dan pemerataan 
ekonomi masyarakat yang adil menjadi lebih sulit. 
Orang dengan keterampilan baca tulis rendah 
mungkin tidak dapat membaca buku atau surat 
kabar, memahami tren pasar serta peraturan 
tertulis didunia kerja, memahami jadwal bus atau 
kereta api, mengisi formulir, membaca instruksi 
tentang obat-obatan atau menggunakan internet 
(Moje, 2015).
 Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh 
Damaianti dan team mengemukakan bahwa ada 
kesenjangan 30 juta kata antara anak-anak di 
keluarga berpenghasilan rendah dan anak-anak 
dari keluarga berpenghasilan tinggi. Laporan 
tersebut menguraikan temuan mereka bahwa 
rata-rata anak dalam keluarga berpenghasilan 
tinggi akan mengalami hampir 45 juta kata pada 
saat mereka berusia 4 tahun, dibandingkan 
dengan 13 juta kata yang akan didengar oleh anak 
rata-rata yang tinggal di keluarga berpenghasilan 
rendah. Hal ini tidak hanya mendemonstrasikan 
dampak ekonomi yang diakibatkan oleh buta 
aksara terhadap keluarga, tetapi juga siklus 
berkelanjutan dari rendahnya literasi yang 
diciptakannya (Damaianti et al., 2017).
 Bagi mereka yang memiliki kemampuan 
literasi  rendah, seringkali sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan yang membayar di atas upah yang 
layak. Selain itu, mereka sulit untuk dipromosikan 
atau mendapatkan kenaikan gaji, sehingga 
sangat membatasi mobilitas pekerjaan mereka 
(Kanserina et al., 2015). Hal Ini berarti bahwa 
para karyawan ini akan mengalami lebih banyak 
kesulitan dalam menghidupi keluarga mereka dan 
lebih cenderung bergantung pada cara tambahan 
untuk melakukannya. Jika seseorang tidak 
mempunyai mental yang kuat dalam mencari 
uang tambahan, maka akan menambah jumlah 
kriminalitas baru, yang mana akan semakin 
membebani perekonomian negara (Kanserina et 
al., 2015). Pertumbuhan literasi disuatu negara 
sangat ditunjang oleh perpustakaan sebagai 
fasilitas publik yang harus dapat dijangkau 
oleh masyarakat luas. Perpustakaan umum 
memiliki peran penting dalam mendukung proses 
pembelajaran karena memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan ilmu pengetahuan dan informasi 
bebas biaya, peluang belajar yang fleksibel, dan 

mendorong masyarakat menjadi pembelajar 
yang mandiri. Perpustakaan umum memiliki 
kesempatan untuk menawarkan semua hal ini 
(D’Elia and Walsh, 1983). Pembelajaran seumur 
hidup telah menjadi penting bagi semua orang 
dalam era revolusi industri 4 saat ini sebagai 
bekal untuk bertahan hidup dipasar kerja dan 
persaingan bebas (Eynon and Geniets, 2016). 
 Masuknya era digital di Indonesia merubah 
wajah perpustakaan mengikuti tren digital, mulai 
dari koleksi, fasilitas digital, layanan peminjaman, 
serta acara bernuansa pembelajaran digital pula. 
Perpustakaan umum sebagai penyedia informasi 
bagi masyarakat juga menyediakan buku 
berbentuk digital secara gratis kepada masyarakat. 
hal ini dimanfaatkan para akademisi dan peneliti 
untuk memperkaya literasi mereka tentang teori 
akademis masing masing (Halim et al., 2018). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengobservasi perbandingan 
antara tren pencarian perpustakaan, literasi, 
dan revolusi industri 4 pada google. Implikasi 
teoritis penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
rujukan akademisi yang ingin meneliti tentang 
perpustakaan dan literasi digital. 

Metode 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan tipe penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan survey. Pendekatan 
survey digunakan karena data bia didapatkan 
dengan mudah serta tidak terlalu memakan 
waktu. Selain itu, dengan pendekatan survey, 
suatu penelitian bisa dikuatkan dengan bukti 
berdasarkan besaran data yang ada, sehingga 
suatu penelitian bisa dikatakan sebagai kredibel. 
Survey yang  dalam penelitian ini yaitu data 
statistik penggunaan internet untuk tahun 2019. 
Statistik digunakan untuk mengukur seberapa 
besar variabel penelitian ini serta apakah suatu 
variabel berbanding lurus besar datanya dengan 
variabel yang lain (Widjaja et al., 2019).     

Sampel Penelitian
 Sampel yang digunakan untuk penelitian ini 
yaitu statistik penggunaan internet menurut kata 
kunci tertentu, yaitu perpustakaan, literasi, dan 
industri revolusi 4. Lokasi pencarian ditentukan 
pada indonesia sebagai negara berkembang 
yang mana sedang memasuki revolusi industri 4 
serta diisukan memiliki tingkat literasi yang rendah 
dimata dunia. sampel pada tren perpustakaan 
mencakup penggunaan layan perpustakaan 
digital serta informasi yang berkaitan dengan 
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perpustakaan. Sedangkan untuk literasi dan 
revolusi industri 4 berhubungan dengan skill 
ataupun hal-hal tentang 2 tren tersebut (Siguenza-
Guzman et al., 2015). 
 Statistik didapatkan lewat  google trends 
yang mana bisa diketahui berapa besaran tren 
yang ada tiap tahun. penelitian ini menggunakan 
nilai popularitas tren pencarian informasi pada 
google trends, mulai dari 0-100. Nilai tersebut 
merupakan jumlah rata rata total pencarian suatu 
tren pada suatu negara tujuan tiap bulanan (Wu 
et al., 2019). Selain Indonesia, daerah yang 

 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 
bahwa tren pencarian infromasi tentang 
perpustakaan cenderung tinggi. Tren mencarai 
nilai popularitas tertinggi, yaitu 100 pada bulan 
Oktober 2019. Namun kenaikan tersebut juga 
mengalami penurunan hingga akhir tahun pada 
titik 50. Nilai popularitas untuk informasi tentang 
perpustakaan juga pernah mendekati titik 
terendah, yaitu 20 poin pada bulan Mei 2019. 
 Sampel yang pertama pada penelitian 
ini yaitu tren pencarian informasi tentang 
perpustakaan di internet. Perpustakaan 
menjadi sampel pertama karena perpustakaan 
menjadi instansi yang mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan literasi pada masyarakat. 
Sugihartati pada penelitiannya berpendapat 
bahwa nternet memang menjadi sarana penyedia 
infromasi tanpa batas dan gratis (Aisyah and 
Sugihartati, 2019). Namun tidak semua informasi 
pada internet bisa diandalkan untuk menjadi 
infromasi rujukan. Banyak beredar informasi palsu 
dari web yang mana tidak mempunyai sumber 
infromasi yang kredibel. Hal ini menyebabkan 

(Wu et al., 2019). Selain Indonesia, daerah yang mepunyai nilai popularitas tren 
tertinggi juga akan diobservasi. Data statistik dipusatkan pada tahun 2019 sebagai 
waktu terbaru. Selain data statistik, penelitian ini juga menggunakan studi literatur 
untuk mencari teori serta tambahan informasi yang sesuai untuk menganalisis tren 
yang ada. Literatur diperoleh dari studi kepustakaan berupa buku, artikel, serta 
informasi diwebsite tentang perpustakaan, literatur, serta informasi digital yang 
berhubungan dengan sampel penelitian ini (Suyanto et al., 2019).  

Hasil dan Pembahasan  

 

Gambar 1 Tingkat tren pencarian informasi tentang perpustakaan di internet  

 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa tren pencarian infromasi 
tentang perpustakaan cenderung tinggi. Tren mencarai nilai popularitas tertinggi, 
yaitu 100 pada bulan Oktober 2019. Namun kenaikan tersebut juga mengalami 
penurunan hingga akhir tahun pada titik 50. Nilai popularitas untuk informasi tentang 
perpustakaan juga pernah mendekati titik terendah, yaitu 20 poin pada bulan Mei 
2019.  

 Sampel yang pertama pada penelitian ini yaitu tren pencarian informasi 
tentang perpustakaan di internet. Perpustakaan menjadi sampel pertama karena 
perpustakaan menjadi instansi yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan literasi 
pada masyarakat. Sugihartati pada penelitiannya berpendapat bahwa nternet 
memang menjadi sarana penyedia infromasi tanpa batas dan gratis (Aisyah and 
Sugihartati, 2019). Namun tidak semua informasi pada internet bisa diandalkan 
untuk menjadi infromasi rujukan. Banyak beredar informasi palsu dari web yang 
mana tidak mempunyai sumber infromasi yang kredibel. Hal ini menyebabkan 
masyarakat untuk mempunyai literasi digital agar bisa memilah informasi pada 
internet sesuai dengan kebutuhan dan kredibilitas (Yue et al., 2019).  

mepunyai nilai popularitas tren tertinggi juga akan 
diobservasi. Data statistik dipusatkan pada tahun 
2019 sebagai waktu terbaru. Selain data statistik, 
penelitian ini juga menggunakan studi literatur 
untuk mencari teori serta tambahan informasi 
yang sesuai untuk menganalisis tren yang ada. 
Literatur diperoleh dari studi kepustakaan berupa 
buku, artikel, serta informasi di website tentang 
perpustakaan, literatur, serta informasi digital 
yang berhubungan dengan sampel penelitian ini 
(Suyanto et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan 

masyarakat untuk mempunyai literasi digital agar 
bisa memilah informasi pada internet sesuai 
dengan kebutuhan dan kredibilitas (Yue et al., 
2019). 
 Gambar diatas juga menunjukkan bahwa 
bulan Mei merupakan waktu dengan poin 
terendah untuk tren pencarian informasi tentang 
perpustakaan. Salah satu sebab mungkin 
dipengaruhi oleh tren pemilihan presiden 
dan pemilihan umum yang merupakan pesta 
demokrasi 5 tahunan. Terlebih lagi masyarakat 
tahu betul bahwa Pilpres 2019 diwarnai dengan 
maraknya beredar berita hoax yang saling 
menyudutkan pasangan tertentu serta infromasi 
bernada ajakan provokatif untuk memusuhi etnis 
dan agama tertentu. Hal tersebut membuat tren 
tentang perpustakaan tenggelam begitu saja 
(Wanto and Sebastian, 2019). 
 Soelistyarini et al dalam penelitiannya 
berpendapat bahwa literasi digital masyarakat 
indonesia yang masih rendah, menyebabkan 
mereka mudah tergiring oleh opini menyesatkan 
yang beredar di internet (Soelistyarini et al., 
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2019). Terlebih lagi, minimnya sosialisasi tentang 
pentingnya literasi digital serta teknik untuk 
menyaring infromasi melalui perpustakaan 
setempat menyebabkan masyarakat mudah 
termakan infromasi hoax yang disebarkan lewat 
grup dimedia sosial. Masyarakat cenderung 
lebih mempercayai tokoh atau pemuka agama 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa 
daerah istimewa Yogyakarta menjadi daerah 
dengan pencarian tren tertinggi. Yogyakarta 
yang merupakan daerah kesultanan, merupakan 
daerah wisata dan situs bersejarah. Yogyakarta 
juga terkenal akan kaya warisan budaya lokal, 
terutama budaya keraton yang bisa menjadi daya 
tarik wisatawan asing. Tentunya untuk menunjang 
aktivitas wisata, kota ini memfasilitasi dengan 
perpustakaan publik yang menyediakan infromasi 
tentang warisan lokal dan sejarah tentang objek 
wisata. Peran perpusakaan publik penting untuk 
memberikan infromasi dan melestarikan budaya 
lokal di daerah tersebut (Wijayanti and Damanik, 

 Gambar diatas juga menunjukkan bahwa bulan Mei merupakan waktu dengan 
poin terendah untuk tren pencarian informasi tentang perpustakaan. Salah satu 
sebab mungkin dipengaruhi oleh tren pemilihan presiden dan pemilihan umum yang 
merupakan pesta demokrasi 5 tahunan. Terlebih lagi masyarakat tahu betul bahwa 
Pilpres 2019 diwarnai dengan maraknya beredar berita hoax yang saling 
menyudutkan pasangan tertentu serta infromasi bernada ajakan provokatif untuk 
memusuhi etnis dan agama tertentu. Hal tersebut membuat tren tentang 
perpustakaan tenggelam begitu saja (Wanto and Sebastian, 2019).  

  Soelistyarini et al dalam penelitiannya berpendapat bahwa literasi digital 
masyarakat indonesia yang masih rendah, menyebabkan mereka mudah tergiring 
oleh opini menyesatkan yang beredar di internet (Soelistyarini et al., 2019). Terlebih 
lagi, minimnya sosialisasi tentang pentingnya literasi digital serta teknik untuk 
menyaring infromasi melalui perpustakaan setempat menyebabkan masyarakat 
mudah termakan infromasi hoax yang disebarkan lewat grup dimedia sosial. 
Masyarakat cenderung lebih mempercayai tokoh atau pemuka agama dibandingkan 
dengan kredibilitas sebuah media elektronik dalam menyampaikan berita. Hal ini 
menyebabkan situasi politik yang semakin memanas hingga berujung ricuh dan 
demo sepanjang pesta demokrasi berlangsung (Hidayaturrahman and Sudarman, 
2019).    

 

Gambar 2 Daerah dengan popularitas pencarian tentang perpustakaan tertinggi  

 Gambar diatas menunjukkan bahwa daerah istimewa Yogyakarta menjadi 
daerah dengan pencarian tren tertinggi. Yogyakarta yang merupakan daerah 
kesultanan, merupakan daerah wisata dan situs bersejarah. Yogyakarta juga 
terkenal akan kaya warisan budaya lokal, terutama budaya keraton yang bisa 

menjadi daya tarik wisatawan asing. Tentunya untuk menunjang aktivitas wisata, 
kota ini memfasilitasi dengan perpustakaan publik yang menyediakan infromasi 
tentang warisan lokal dan sejarah tentang objek wisata. Peran perpusakaan publik 
penting untuk memberikan infromasi dan melestarikan budaya lokal di daerah 
tersebut (Wijayanti and Damanik, 2019). 

 Peringkat kedua pencarian informasi tentang erpustakaan ada pada 
Sumatera Barat. Disusul oleh Bengkulu, Aceh, dan Jambi. Hal ini menunjukkan 
bahwa provinsi Sumatera lebih tertarik untuk mencari informasi yang berkaitan 
dengan perpustakaan atau menggunakan layan perpustakaan online, daripada 
pulau pulau lain di Indonesia. Walaupun Sumatera bukan merupakan pulau dengan 
pusat aktivitas perekonomian dan pembangunan seperti Jawa, namun tren tentang 
perpustakaan masih lebih besar, yang mana akan meningkatkan tingkat literasi 
masyarakat pula.  

 

Gambar 3 Perbandingan antara Tren pencarian Literasi dengan Revolusi Industri 4 

 Gambar diatas menunjukkan bahwa tren pencarian literasi mengalami sedikit 
kenaikan diawal tahun, namun naik secara signifikan pada akhir tahun. tren 
menyentuh nilai popularitas tertinggi pada bulan Oktober 2019. Nilai popularitas tren 
literasi juga sempat menurun tajam dibawah 25 poin pada pertengahan tahun. 
gambar diatas juga memperlihatkan bahwa berlawanan dengan tren pencarian 
literasi, pencarian informasi tentang revolusi industri 4 justru stagnan pada titik 
terendah dan bahkan mencapai poin <1 pada bulan Oktober 2019. Hal ini 
dikarenakan tidak banyak orang awam dinegara ini yang tahu tentang revolusi 

dibandingkan dengan kredibilitas sebuah media 
elektronik dalam menyampaikan berita. Hal 
ini menyebabkan situasi politik yang semakin 
memanas hingga berujung ricuh dan demo 
sepanjang pesta demokrasi berlangsung 
(Hidayaturrahman and Sudarman, 2019).   

2019).
 Peringkat kedua pencarian informasi 
tentang erpustakaan ada pada Sumatera Barat. 
Disusul oleh Bengkulu, Aceh, dan Jambi. Hal ini 
menunjukkan bahwa provinsi Sumatera lebih 
tertarik untuk mencari informasi yang berkaitan 
dengan perpustakaan atau menggunakan layan 
perpustakaan online, daripada pulau pulau lain di 
Indonesia. Walaupun Sumatera bukan merupakan 
pulau dengan pusat aktivitas perekonomian dan 
pembangunan seperti Jawa, namun tren tentang 
perpustakaan masih lebih besar, yang mana akan 
meningkatkan tingkat literasi masyarakat pula. 

Gambar 2 Daerah dengan popularitas pencarian tentang perpustakaan tertinggi 

Gambar 3 Perbandingan antara Tren pencarian Literasi dengan Revolusi Industri 4
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industri ke 4 (Suwono, 2017). Terlebih lagi, tingkat literasi digital yang masih rendah 
menyebabkan masyarakat bersikap masa bodoh terhadap revolusi industri. 
Masyarakat lebih tertarik pada hal hal yang viral dimedia sosial serta yang 
berhubungan dengan pekerjaan mereka daripada mencari infromasi yang tergolong 
sulit untuk dicerna seperti revolusi industri 4 (Laksono and Retnaningdyah, 2018).   

 Gambar 3 juga menunjukkan tren penurunan nilai popularitas untuk tren 
literasi pada bulan Juni. Hal ini dikarenakan pada bulan tersebut masyarakat 
Indonesia sibuk mempersiapkan diri untuk menyambut lebaran, mudik, serta 
informasi yang dibutuhkan menyambut hari raya idul fitri. Selain itu, bulan Juni juga 
bertepatan dengan sidang putusan MK tentang perselisihan hasil pemilihan 
presiden. Tentunya masyarakat tidak terlalu tertarik untuk mencari informasi tentang 
literasi ataupun revolusi industri 4 (Evans, 2019).  Gambar 3 juga menunjukkan nilai 
popularitas tren literasi juga terus turun pada saat akhir tahun. akhir tahun lebih 
identik dengan perayaan natal dan tahun baru serta liburan (Björk and Weidenfeld, 
2016). 

 

Gambar 4 Peringkat pencarian Tertinggi Literasi dan Revolusi Industri 4 
Berdasarkan Daerah  

 

Gambar 5 Nilai Popularitas antara Tren Pencarian informasi Literasi dan Revolusi 
Industri 4 Berdasarkan Daerah 

 Gambar 4 menunjukkan bahwa propinsi Maluku Utara merupakan daerah 
dengan nilai popularitas paling besar. Walaupun merupakan daerah timur yang tidak 
sepadat pulau Jawa, pencarian  tentang literasi begitu masif di internet. Sedangkan 
pada gambar 5 menunjukkan bahwa nilai popularitas tren pencarian literasi 
mencapai 100 pada Maluku Utara, sedangkan revolusi industri 4 tidak ada sama 
sekali. Hal ini membuktikan bahwa revolusi industri 4 kurang begitu dikenal di 
Indonesia, khususnya daerah timur seperti Maluku.  

 Peringkat kedua setelah Maluku Utara yaitu NTT, diikuti oleh Sumatera Barat, 
Gorontalo, dan Bangka Belitung. Walaupun diluar sentral pulau ibukota, namun 
provinsi provinsi ini lebih tertarik untuk mencari infromasi mengenai literasi. Oleh 
karena itu dipemerintahan Jokowi saat ini pemerataan pembangunan, khususnya 
didaerah timur masif dilakukakan mengingat potensi lokal yang belum tergali disana. 
Hal ini bisa ditunjang lewat peningkatan literasi serta sosialisasi tentang pentingnya 
tingkat literasi diear digital yang serba terbuka sekarang (Akhyar et al., 2019).   

 

Kesimpulan  

 Tren pencarian pada data data diatas membuktikan bahwa nilai popularitas 
tren pencarian informasi tentang perpustakaan tidak selalu berbanding lurus dengan 
tren pencarian literasi. Hal ini bisa dilihat pada gambar gambar 1 dan 3, dimana 
pada awal hingga pertengahan tahun 2019, nilai popularitas perpustakaan berada 
pada rata rata tinggi sedangkan nilai popularitas literasi rata rata rendah. Sedangkan 
nilai popularitas tren pencarian perpustakaan ataupun literasi tidak berpengaruh 
sama sekali pada revolusi industri 4, yang terus pada titik terendah. Selain itu, tren 
pencarian informasi ternatng “literasi” mencapai titik tertinggi pada provinsi Maluku 

 Gambar tersebut menunjukkan bahwa tren 
pencarian literasi mengalami sedikit kenaikan 
diawal tahun, namun naik secara signifikan pada 
akhir tahun. tren menyentuh nilai popularitas 
tertinggi pada bulan Oktober 2019. Nilai popularitas 
tren literasi juga sempat menurun tajam dibawah 
25 poin pada pertengahan tahun. gambar diatas 
juga memperlihatkan bahwa berlawanan dengan 
tren pencarian literasi, pencarian informasi 
tentang revolusi industri 4 justru stagnan pada 
titik terendah dan bahkan mencapai poin <1 
pada bulan Oktober 2019. Hal ini dikarenakan 
tidak banyak orang awam dinegara ini yang tahu 
tentang revolusi industri ke 4 (Suwono, 2017). 
Terlebih lagi, tingkat literasi digital yang masih 
rendah menyebabkan masyarakat bersikap masa 
bodoh terhadap revolusi industri. Masyarakat lebih 
tertarik pada hal hal yang viral dimedia sosial serta 
yang berhubungan dengan pekerjaan mereka 

daripada mencari infromasi yang tergolong sulit 
untuk dicerna seperti revolusi industri 4 (Laksono 
and Retnaningdyah, 2018).  
 Gambar 3 juga menunjukkan tren penurunan 
nilai popularitas untuk tren literasi pada bulan 
Juni. Hal ini dikarenakan pada bulan tersebut 
masyarakat Indonesia sibuk mempersiapkan diri 
untuk menyambut lebaran, mudik, serta informasi 
yang dibutuhkan menyambut hari raya idul fitri. 
Selain itu, bulan Juni juga bertepatan dengan 
sidang putusan MK tentang perselisihan hasil 
pemilihan presiden. Tentunya masyarakat tidak 
terlalu tertarik untuk mencari informasi tentang 
literasi ataupun revolusi industri 4 (Evans, 2019).  
Gambar 3 juga menunjukkan nilai popularitas 
tren literasi juga terus turun pada saat akhir 
tahun. akhir tahun lebih identik dengan perayaan 
natal dan tahun baru serta liburan (Björk and 
Weidenfeld, 2016).

 Gambar 4 menunjukkan bahwa propinsi 
Maluku Utara merupakan daerah dengan nilai 
popularitas paling besar. Walaupun merupakan 
daerah timur yang tidak sepadat pulau Jawa, 
pencarian  tentang literasi begitu masif di internet. 
Sedangkan pada gambar 5 menunjukkan 

Gambar 4 Peringkat pencarian Tertinggi Literasi dan Revolusi Industri 4 
Berdasarkan Daerah

Gambar 5 Nilai Popularitas antara Tren Pencarian informasi Literasi dan 
Revolusi Industri 4 Berdasarkan Daerah

bahwa nilai popularitas tren pencarian literasi 
mencapai 100 pada Maluku Utara, sedangkan 
revolusi industri 4 tidak ada sama sekali. Hal ini 
membuktikan bahwa revolusi industri 4 kurang 
begitu dikenal di Indonesia, khususnya daerah 
timur seperti Maluku. 
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 Peringkat kedua setelah Maluku Utara 
yaitu NTT, diikuti oleh Sumatera Barat, Gorontalo, 
dan Bangka Belitung. Walaupun diluar sentral 
pulau ibukota, namun provinsi provinsi ini lebih 
tertarik untuk mencari infromasi mengenai literasi. 
Oleh karena itu dipemerintahan Jokowi saat ini 
pemerataan pembangunan, khususnya didaerah 
timur masif dilakukakan mengingat potensi lokal 
yang belum tergali disana. Hal ini bisa ditunjang 
lewat peningkatan literasi serta sosialisasi tentang 
pentingnya tingkat literasi diear digital yang serba 
terbuka sekarang (Akhyar et al., 2019).  

Kesimpulan 
 Tren pencarian pada data data diatas 
membuktikan bahwa nilai popularitas tren 

pencarian informasi tentang perpustakaan tidak 
selalu berbanding lurus dengan tren pencarian 
literasi. Hal ini bisa dilihat pada gambar gambar 
1 dan 3, dimana pada awal hingga pertengahan 
tahun 2019, nilai popularitas perpustakaan 
berada pada rata rata tinggi sedangkan nilai 
popularitas literasi rata rata rendah. Sedangkan 
nilai popularitas tren pencarian perpustakaan 
ataupun literasi tidak berpengaruh sama sekali 
pada revolusi industri 4, yang terus pada titik 
terendah. Selain itu, tren pencarian informasi 
ternatng “literasi” mencapai titik tertinggi pada 
provinsi Maluku Utara, diikuti dengan provinsi lain 
didaerah timur serta satu provinsi pulau sumatera, 
yaitu sumatera Barat. 

Irhamni dan Farhana, Peran dan Fungsi Perpustakaan Nasional di Ibu Kota Negara Baru Kesatuan RI 

 

pengetahuan dengan memfasilitasi penggunaan 
informasi dengan cara tepat. Perpustakaan 
Nasional ditantang untuk melihat perubahan pola 
perilaku pengguna dengan mengadopsi 
perkembangan teknologi. Implementasi 
perpustakaan digital  sebagai pintu gerbang 
akses koleksiharus dimaksimalkan melalui 
sistem  pengadaan koleksi, penyebaran, 
penggunaan dan penyajian informasi dan 

pengetahuan. Perpustakaan Nasional juga perlu 
mereposisi posisinya melalui implementasi UU 
No.13 Tahun 2018 tentang wajib serah simpan 
karya cetak dan karya rekam dengan penajaman 
peran fungsi sebagai pusat simpul penelitian 
dengan mengandeng Lembaga seperti LIPI dan 
BRIN sebagai pusat penelitian untuk 
menghasilkan penelitian sebagai masukan bagi 
pemerintah dalam pengambilan keputusan. 
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